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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle
7E lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi garis singgung lingkaran.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 149 Jakarta pada bulan Maret sampai dengan
bulan April 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik two stage sampling. Sebelum memilih dua
kelas sebagai kelas eksperimen, terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas,
homogenitas, dan kesamaaan rata-rata. Selanjutnya, terpilih kelas eksperimen 1 (model
pembelajaran Learning Cycle 7E) dan kelas eksperimen 2 (model pembelajaran
berbasis masalah). Instrumen penelitian yang diguanakan adalah tes kemampuan
penalaran matematis pada materi garis singgung lingkaran sebanyak 6 soal.
Pengukuran validitas menggunakan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas
empiris dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Dari perhitungan
diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen sebesar 0,4211 yang berarti reliabilitas
termasuk klasifikasi cukup.

Berdasarkan data hasil penelitian, rata-rata hasil tes kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen 1 adalah 78,6944 dan kelas eksperimen 2 adalah
73,1667. Hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh
bahwa data skor kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil
pengujian homogenitas yang menggunakan uji Fisher diperoleh bahwa data skor kedua
kelas memiliki varians yang sama. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t diperoleh nilai tyjcung = 2,2477 > 1,9944 = tiapel Sehingga Hy
ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E
lebih tinggi dari kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah.
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